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ABSTRACT 
 

Education is an important aspect in improving the quality of human resources today, so 

that people can become intelligent, skilled, creative and innovative people. PQ4R strategy 

(preview, question, read, reflect, recite, review) which means preview (read quickly at a glance), 

question (ask), read (read), reflect (reflect), recite (make a summary), review (repeat the whole). 

The PQ4R strategy is a strategy that can be used in learning mathematics. This PQ4R strategy is 

considered relevant, effective and practical because it is a strategy for understanding the 

material provided and is different from just reading. In this study researchers used the ADDIE 

version of the development model. The ADDIE development model is the most commonly used 

learning system design model and makes students the center of innovative, authentic and 

inspiring learning. ADDIE is an abbreviation which stands for Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation. This module was implemented in class X SMK Penerbangan 

Angkasa Singosari Malang which shows that the ease of learning, understanding of 

concepts and students' interest in studying the material of plane congruence effectively 

and efficiently increases. 
Keywords: ADDIE model, PQ4R, Teaching Module. 

 

 

ABSTRAK 
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia saat ini, sehingga manusia bisa menjadi manusia yang cerdas terampil, kreatif dan 

inovatif. Strategi PQ4R (preview, question, read, reflect, recite, review) yang artinya preview 

(membaca cepat sekilas), question (bertanya), read (membaca), reflect (refleksi), recite 

(membuat rangkuman), review (mengulang keseluruhan). Strategi PQ4R adalah salah satu 

strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. strategi PQ4R ini di anggap 

relevan, efektif, hingga praktis karena merupakan strategi untuk memahami materi yang 

diberikan dan berbeda hanya dengan membaca. Model pengembangan ADDIE merupakan 

model desain sistem pembelajaran yang paling umum digunakan serta menjadikan peserta didik 

sebagai pusat pembelajaran yang inovatif autentik dan menginspirasi. ADDIE merupakan 

sebuah singkatan yang kepanjangannya adalah Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation. Modul ini diimplementasikan pada peserta didik kelas X SMK Penerbangan 

Angkasa Singosari Malang yang menunjukkan bahwa peningkatan kemudahan belajar, 

pemahaman konsep serta ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi kesebangunan 

bangun datar dengan efektif dan efisien. 

Kata kunci: modul ajar, PQ4R, model ADDIE 
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PENDAHULUAN 

Era generasi alpha saat ini kita harus mampu bersaing dengan manusia maupun 

teknologi. Artinya kita harus cepat beradaptasi pada perubahan zaman dan teknologi 

dimasa kini dan dimasa yang akan datang. Sumber daya manusia yang baik dapat 

bersaing dengan sehat membutuhkan pendidikan yang tepat guna meningkatkan 

kualitas. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia saat ini, sehingga manusia bisa menjadi manusia yang cerdas 

terampil, kreatif dan inovatif. 

Proses peningkatan kualitas tentunya tidak lepas dari masalah yang ada pada saat 

ini. Dunia pendidikan menjadi salah satu masalah penghambat dalam proses 

peningkatan sumber daya manusia tersebut. Pasalnya bagaimana cara untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui prestasi belajar siswa yang terbatas. Strategi 

apa yang harus dan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pencarian solusi 

yang seperti apa agar siswa nyaman dan paham pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pemecahan masalah seperti apa yang bisa diterapkan sebagai tenaga pendidik dalam 

mendidik dan mengajar calon tunas bangsa. 

Peraturan menteri pendidikan nasional no. 22 tahun 2006 tentang standar isi 

satuan Pendidikan pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa salah satu diantara mata pelajaran 

pokok yang di ajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika. Matematika 

ialah ilmu dasar yang menjadi tolak ukur bagi perkembangan serta kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kemampuan untuk berpikir logis, kristis, sistematis, dan 

kreatif dalam memecahkan masalah merupakan manfaat dari mempelajari matematika. 

Matematika masih menjadi momok bagi sebagian siswa karena dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit bahkan yang paling sulit, karena mengandung banyak rumus, 

teorema, definisi, cabang, dan cara pengerjaan yang rumit menyebabkan siswa malas 

dan merasa kesulitan saat menyampaikan ide maupun menyelesaikan soal latihan yang 

diberikan oleh guru. 

Bentuk antisipasi masalah dalam pembelajaran matematika dengan cara 

pemilihan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat berkembang dan 

memaksimalkan kreativitas dalam berfikir dan pada akhirnya bisa meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada siswa. Kurniati (2018) mengungkapkan bahwa 
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kreativitas adalah salah satu hal yang sulit dikembangkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran matematika, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor contohnya minat, 

kemauan siswa, serta keterbatasan waktu dan suasana hati guru. 

Strategi dalam pembelajaran matematika banyak jenisnya. Tujuan dari strategi 

tersebut mampu membuat siswa aktif, kreatif, dan dapat dengan mudah mempelajari 

serta memahami konsep matematika. Strategi PQ4R (preview, question, read, reflect, 

recite, review) yang artinya preview (membaca cepat sekilas), question (bertanya), read 

(membaca), reflect (refleksi), recite (membuat rangkuman), review (mengulang 

keseluruhan). Strategi PQ4R adalah salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Farapatana (2019) mengungkapkan bahwa metode PQ4R ini 

dapat membantu siswa dalam mengingat apa yang mereka pelajari dan membantu 

proses belajar dengan membaca buku maupun bahan ajar dengan mudah. Siswa akan 

lebih mudah paham dan terbantu melalui penerapan strategi PQ4R ini, strategi PQ4R ini 

di anggap relevan, efektif, hingga praktis karena merupakan strategi untuk memahami 

materi yang diberikan dan berbeda hanya dengan membaca. 

Materi yang dipilih adalah kesebangunan bangun datar. Alasan pemilihan materi 

ini karena membutuhkan analisis konsep kalkulasi dengan benar dan banyak dijumpai 

bahan bacaan atau definisi serta pengerjaan yang memerlukan pemahaman bukan 

sekedar menghitung dan membandingkan. Mulyati (2016) mengatakan bahwa proses 

pembelajaran matematika dipengaruhi oleh kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Siswa masih gemar menebak-nebak tanpa disertai pemahaman konsep yang mendalam. 

Ningsih (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena pemahaman konsep siswa pada 

topik sebelumnya mempengaruhi pemahaman konsep siswa pada topik tertentu.  

Berdasarkan penjabaran di atas, strategi PQ4R perlu diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Menurut Mulyati (2016) kurangnya 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran matematika. Strategi PQ4R yang bersifat deklarasikan sangat tepat 

diterapkan untuk mengajarkan konsep-konsep, definisi, dan kaidah-kaidah dalam materi 

kesebangunan bangun datar. Strategi PQ4R dapat membantu meningkatkan 

keterampilan siswa dalam proses bertanya dan berkomunikasi tentang pengetahuannya 
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sehingga siswa dengan mudah memahami konsep matematika pada materi 

kesebangunan bangun datar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan versi ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE merupakan model desain sistem pembelajaran yang paling 

umum digunakan serta menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran yang 

inovatif autentik dan menginspirasi. Model pengembangan ADDIE juga dapat 

memperlihatkan proses sistematis yang dasar dalam sistem pembelajaran. ADDIE 

merupakan sebuah singkatan yang kepanjangannya adalah Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. 

Proses sistematis berpengaruh dalam menciptakan dan mengembangkan suatu 

bahan ajar yang efisien, efektif, dan menarik di lingkungan yang memadai dengan 

mengimplementasikan seni, ilmu pengetahuan pembelajaran, dan teori instruksional. 

(Aldoobie, 2015) 

 

 

 

 

 

Bagan 1: Tahapan ADDIE 

Tahapan-tahapan ADDIE memiliki deskripsi masing-masing yaitu :  

Analisis ialah proses mengidentifikasi suatu terkait apa yang dipelajari oleh peserta 

didik. Desain adalah suatu tahapan membuat rancangan. Development ialah suatu 

proses mewujudkan rancangan yang sudah dibuat menjadi kenyataan. Implementasi 

adalah penerapan langkah nyata dalam sistem pembelajaran. Evaluation adalah suatu 

proses guna melihat Berhasil tidaknya sistem pembelajaran yang sedang dirintis 

Subjek penelitian ini adalah tujuh peserta didik dari kelas X SMK penerbangan 

angkasa Singosari Malang yang dipilih secara acak. Teknik pengumpulan data yang 

Analisis Desain Pengembangan 

Implementasi Evaluasi 
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digunakan adalah angket respon siswa yang berupa kumpulan pertanyaan tertulis yang 

sudah disiapkan dan harus diisi oleh peserta didik (Sugiono, 2015). 

Angket respon siswa yang diberikan pada peserta didik berupa tes tertulis yang ada 

di Google form. Pengajuan angket ini diberikan dengan tujuan studi pendahuluan dan 

tanggapan dari peserta didik terhadap modul ajar kesebangunan bangun datar berbasis 

PQ4R. Pengisian angket respon siswa dilakukan pada saat post-test guna mengetahui 

hasil belajar peserta didik setelah mengimplementasikan modul ini pada saat 

pembelajaran materi kesebangunan bangun datar. 

Modul ajar perlu divalidasi guna menunjukkan kesesuaian antara teori penyusunan 

dengan modul yang disusun yang nantinya menentukan bahwa modul yang telah dibuat 

cukup baik dan layak (valid). Modul Perlu diperbaiki atau direvisi apabila teori kurang 

atau tidak valid berdasarkan penilaian validator modul dikatakan berhasil atau tidaknya 

ditentukan oleh kecocokan hasil validasi dengan dengan kriteria validasi yang telah 

ditentukan. Angket respon siswa dan lembar validasi menggunakan tabel data dengan 

kode yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan analisis tabulasi data yang sesuai 

tercantum dalam tabel 1. 

Kategori Skor 

Tidak baik 1 

Kurang baik 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat baik 5 

Tabel 1. 

Total jumlah skor validasi dan angket respon siswa kemudian dihitung 

persentase menggunakan rumus sebagai berikut. 

 Skor % = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
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Skor% yang sudah didapat lalu dikonversikan dalam tabel kriteria tabel kriteria 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Kriteria Validasi Tingkat Validasi 

1% - 50% Tidak valid untuk dipergunakan 

50,01% - 70% Kurang valid disarankan tidak dipergunakan karena perlu 

revisi besar 

70,01% - 85% Cukup valid tetapi perlu revisi kecil 

85,01% - 100% Sangat valid dapat digunakan tanpa revisi 

Tabel 2. 

Data yang didapat melalui angket respon siswa terhadap modul kesebangunan 

bangun datar berbasis PQ4R masih berupa uraian dan aspek-aspek tanggapan peserta 

didik dan validator. Kepraktisan pembelajaran yang dilakukan berupa pembelajaran 

yang bermakna, menarik, menyenangkan, dan berguna bagi siswa, serta meningkatkan 

kreativitas dalam belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul ajar kesebangunan bangun datar berbasis PQ4R dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analysis, 

design, development, implementation, evaluation. Deskripsi prototype modul ini 

dijabarkan dalam tahap pengembangan sebagai berikut. 

Analisis peserta didik terhadap modul kesebangunan bangun datar berbasis 

PQ4R dilakukan untuk menunjang keberhasilan belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika khususnya pada materi kesebangunan bangun datar. Analisis 

kebutuhan dilakukan dengan cara menyebarkan angket respon siswa kepada peserta 

didik SMK penerbangan angkasa Singosari Malang. Hasil angket respon siswa yang 

didapatkan berupa informasi bahwa peserta didik masih sukar atau bahkan benci pada 

mata pelajaran matematika. Peserta didik masih menjadikan mata pelajaran matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit dan susah dipahami karena mengandung banyak rumus 

serta banyak cara pengerjaan, sehingga membuat mereka enggan untuk belajar 
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matematika. Berdasarkan informasi tersebut peserta didik memerlukan media belajar 

yang menarik, inovatif, dan kreatif untuk meningkatkan keinginan belajar serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

Pengumpulan data dan informasi yang telah dilakukan langkah selanjutnya 

adalah membuat desain modul kesebangunan bangun datar berbasis PQ4R adalah 

sebagai berikut. 

1. Pemilihan dan penyusunan cover modul ajar yang menarik untuk dipelajari oleh 

peserta didik. Penyusunan dan pengeditan cover modul ini menggunakan 

aplikasi canva. Cover modul ajar ditunjukkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

2. Penyusunan materi  

Penyusunan materi yang mengandung unsur metode PQ4R ditunjukkan sebagai 

berikut. 

a. Materi preview 
 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2 
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b. Materi question 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

c. Materi read 

Mencangkup keseluruhan bacaan isi modul ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 dan 5 
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d. Materi reflect 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

e. Materi recite 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 
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f. Bagian review 

 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 8 

Bagian development memuat tentang lembar validasi sebelum direvisi dan 

sesudah direvisi oleh validator terdapat pada bagian development. Lembar validasi yang 

sudah direvisi berisi tentang saran dan revisi kecil dari validator terkait dengan bahan 

ajar, kandungan isi materi, kesesuaian dengan metode, dan kelayakan bahan ajar. Saran 

dari validaror terkait modul ini sebagai berikut. 

“Sebaiknya intruksi terkait recite lebih ditampakkan”. 

Berdasarkan saran dan penilaian dari validator modul ajar kesebangunan bangun 

datar berbasis PQ4R ini dinyatakan layak dan memenuhi syarat rata-rata oleh 

validator. Skor validator ditunjukkan pada tabel 3. 

       No.  Indikator     Skor maks      Validator 

1.              Materi 15 14 

2.  Ilustrasi 10 8 

3. Kualitas dan tampilan 10 8 

4. Daya tarik 10 8 

 Total 45 38 

 Presentase 100% 84,4% 

Tabel 3 

Berdasarkan dari tabel skor modul ajar kesebangunan bangun datar berbasis 

PQ4R termasuk kategori  cukup valid namun perlu direvisi kecil. 
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Implementasi pada penelitian ini dilakukan dengan uji terbatas terhadap peserta 

didik kelas X SMK Penerbangan Angkasa Singosari Malang menggunakan modul ajar 

kesebangunan bangun datar berbasis PQ4R yang telah divalidasi oleh validator.  

Evaluasi adalah tahapan akhir pada model pengembangan ADDIE tahap ini 

menganalisis data hasil implementasi modul ajar kesebangunan bangun datar berbasis 

PQ4R yang sudah divalidasi berupa tanggapan peserta didik yang didapat dari 

penyebaran angket respon siswa yang melalui link Google form terhadap peserta didik. 

Tahap uji terbatas dilakukan guna mengetahui peran modul ajar kesebangunan bangun 

datar terhadap kemudahan belajar, pemahaman, serta ketertarikan peserta didik yang 

terdapat pada angket respon siswa menunjukkan bahwa modul yang sudah dipakai oleh 

siswa dinyatakan sangat baik dan layak digunakan. Data yang diperoleh dari angket 

respon siswa sebagai berikut. 

 

 

      

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, implementasi strategi PQ4R 

dinilai lebih efektif dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi 

kesebangunan bangun datar dibandingkan dengan strategi pembelajaran lainnya. 

Ditinjau dari kemudahan Pemahaman konsep peserta didik dan peningkatan nilai pada 

peserta didik. Waktu pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi PQ4R ini, 

peserta didik sangat antusias dalam bertanya ketika merasa kesulitan dan menjawab 

persoalan yang ada di dalam modul dengan mudah dan senang. Berbeda dengan strategi 

pembelajaran lainnya peserta didik hanya mendapatkan informasi dari guru, peserta 
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didik juga kurang interaksi dengan guru maupun dengan peserta didik lainnya, serta 

peserta didik kurang tertarik untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan sehingga 

berdampak pada hasil nilai hasil akhir. Berdasarkan pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Martina (2018) yang mengungkapkan bahwa implementasi strategi PQ4R 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara efektif sehingga skor hasil akhir 

lebih tinggi dibandingkan skor awal. 

Proses pembelajaran menggunakan strategi PQ4R ini menuntut peserta didik 

untuk selalu aktif dan mengungkapkan ide yang dimiliki berdasarkan inisiatifnya 

sendiri. Hal tersebut tentunya memiliki pengaruh positif terhadap dirinya, guru, dan 

peserta didik lainnya. Hal tersebut terjadi karena peserta didik tidak hanya sekedar tahu 

dan hafal konsep kesebangunan bangun datar, tetapi peserta didik juga tahu pengerjaan 

soal kesebangunan bangun datar yang tepat, serta peserta didik dapat mengetahui fungsi 

dari kesebangunan bangun datar di kehidupan sehari-hari. Hal positif lainnya yaitu 

peserta didik mampu berinteraksi dengan guru maupun dengan sesama peserta didik 

lainnya dengan baik. Peserta didik juga tampil percaya diri ketika merasa kesulitan dan 

bertanya pada guru tanpa rasa malu dan rasa takut pada guru. 

Kebebasan yang diberikan pada peserta didik untuk belajar mandiri serta sifat 

terbuka, diharapkan nantinya peserta didik memiliki pemahaman konsep yang mantap 

di dalam diri peserta didik. Pemahaman dengan penguasaan konsep yang baik dan tepat 

peserta didik akan memperoleh sumber pengetahuan yang tidak terbatas dan 

pemahaman konsep pun juga akan meningkat. Strategi PQ4R ini berpusat pada peserta 

didik, guru hanya sebagai fasilitator dengan artian pada saat pembelajaran berlangsung 

peserta didik lebih dominan daripada guru. Hal inilah yang membedakan strategi PQ4R 

dengan strategi lainnya strategi lainnya masih berpusat pada guru, sehingga guru lebih 

dominan daripada peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik malas, peserta didik 

malu bertanya atau bahkan takut untuk bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan 

di dalam proses belajar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk mendapatkan hasil yang 

optimal dari penerapan strategi belajar PQ4R dan penerapan pendidikan berkarakter, 

maka setiap komponen pembelajaran kooperatif, yakni adanya interaksi antar siswa, 

saling ketergantungan positif antar siswa, tanggung jawab individual, dan keterampilan 
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interpersonal kelompok harus berjalan dengan baik. Dalam penerapan strategi belajar 

PQ4R di kelas, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diperlukan karena 

merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Selain itu, kemampuan guru untuk 

memotivasi dan memberikan penguatan kepada siswa diperlukan agar mereka antusias 

belajar di dalam maupun di luar kelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini merupakan 

salah satu pengembangan modul ajar yang berjudul Modul Kesebangunan Bangun datar 

berbasis PQ4R. Modul ini diimplementasikan pada peserta didik kelas X SMK 

penerbangan angkasa Singosari Malang yang menunjukkan bahwa peserta didik sangat 

antusias dan tertarik pada modul ajar kesebangunan bangun datar, hal ini membuktikan 

bahwa peserta didik mengalami peningkatan kemudahan belajar, pemahaman konsep 

serta ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi kesebangunan bangun datar 

dengan efektif dan efisien. 

 Penelitian berikut merupakan karya ilmiah perdana peneliti, maka masih banyak 

kekurangan dan membutuhkan saran dan masukan untuk koreksi agar lebih baik 

kedepannya. Pertama, sebaiknya pada penelitian selanjutnya dilakukan dengan skala 

yang lebih besar. Kedua, tatanan isi materi modul yang belum sesuai dengan urutan 

PQ4R, sebaiknya di urutkan agar peserta didik dapat lebih memahami konsep yang ada 

didalam modul, agar lebih baik kedepannya. 
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